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Kata kunci: keterampilan berwawancara dengan tokoh idola, media gambar. 
Berbicara merupakan keterampilan yang sangat penting. Namun, pada proses pembelajaran masih sering terjadi misunderstanding informasi antara guru dengan siswa. Pembelajaran berbicara pun belum dilaksanakan dengan baik Berdasarkan hasil observasi, kelas VIII-B SMP Negeri 24 Semarang pada tahun ajaran 2011/2012 adalah kelas yang tingkat keterampilan berbicaranya paling rendah.

Rumusan masalah penelitian ini adalah berapakah besaran peningkatan kemampuan berwawancara dengan tokoh idola siswa kelas VIII B SMP Negeri 24 Semarang setelah mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dan bagaimanakah perubahan perilaku belajar siswa kelas VIII B SMP Negeri 24 Semarang dalam pembelajaran berwawancara dengan tokoh idola pada saat diberikan tindakan pembelajaran berwawancara dengan media gambar. Tujuan penelitian ini adalah menentukan besaran peningkatan kemampuan berwawancara denga tokoh idola siswa kelas VIII B SMP Negeri 24 Semarang setelah media gambar digunakan dalam pembelajaran berwawancara dan mengidentifikasi perubahan perilaku belajar siswa kelas VIII B SMP Negeri 24 Semarang dalam mengikuti pembelajaran berwawancara dengan tokoh idola menggunakan bantuan media gambar.
Didalam penelitian ini digunakan desain penelitian tindakan kelas yang terdiri atas 2 siklus, tiap-tiap siklus terdiri atas 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada penelitian ini dierapkan teknik pemodelan melalui media gambar dalam pembelajaran berwawancara dengan tokoh idola.Sumber data dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B SMP Negeri 24 Semarang tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 29 siswa. Teknik pengumpilan data penelitian menggunakan teknik tes dan teknik nontes, yang terdiri atas observasi, dokumentasi, jurnal, wawancara, dan sosiometri. Adapun teknik analisis data yaitu analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Rubrik penilaian pada penelitian ini adalah aspek pelafalan, aspek ketepatan intonasi, aspek kesesuaian ekspresi wajah, aspek kebahasaan, dan aspek kelancaran.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Terjadi peningkatan kemampuan berwawancara dengan tokoh idola siswa kelas VIII B SMP Negeri 24 Semarang, setelah mengikuti pembelajaran yang menerapkan media gambar yang dapat membangkitkan minat, semangat belajar siswa. Peningkatan itu diandai oleh kemampuan berwawancara siswa kelas VIII B SMP Negeri 24 Semarang yang mencapai nilai diatas 70. Dikondisi awal sebelum diberi tindakan siklus I nilai rata-rata sebesar 67,58 yang masuk dalam kategori cukup. Sementara itu, nilai rata-rata kelas pada siklus II sebesar 82,41 yang masuk dalam kategori baik. Hasil tersebut sudah memenuhi target nilai rata-rata kelas yang ditentukan. Dengan demikian, terjadi peningkatan hasil keterampilan berwawancara yang signifikan sebesar 14,83 atau sebesar 21,94% dari siklus I ke siklus II. Perilaku siswa kelas VIII B SMP Negeri 24 Semarang setelah mengikuti pembelajaran berwawancara dengan tokoh idola menggunakan media gambar mengalami perubahan ke arah positif. Perubahan tingkah laku siswa ini dapat dibuktikan dengan data alternative asessment. Data alternative asessment tersebut antara lain berupa deskripsi perilaku ekologis, catatan harian siswa, catatan harian guru, sosiometri, wawancara, dan dokumentasi foto. Berdasarkan hasil data alternative asessment pada siklus I, masih tampak perilaku negatif siswa saat pembelajaran berlangsung. Mereka masih belum aktif, belum maksimal ketika bekerja sama dalam kelompok, kurang kritis, tidak disiplin dan kurang tertib, kurangnya rasa tanggung jawab dan kemandirian. Pada siklus II, siswa mengalami perubahan ke arah yang lebih positif. Siswa menjadi lebih aktif dan komunikatif, mudah bekerja sama dalam kelompok, kritis, disiplin, tanggung jawab, dan mandiri. Adapun jenis media gambar yang dapat meningkatkan kemampuan berwawancara dengan tokoh idola siswa antara lain media gambar berwarna, tokoh dalam media gambar tersebut dikenal oleh siswa, dan diidolakan oleh siswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan saran kepada guru bahasa dan sastra Indonesia agar menggunakan atau menerapkan teknik pemodelan melalui media gambar sebagai alternatif dalam pembelajaran berwawancara. Bagi peneliti di bidang pendidikan maupun bahasa dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai pembelajaran berwawancara dengan teknik, maupun media pembelajaran yang berbeda. Selain itu, bagi pihak sekolah hendaknya mengfasilitasi guru dalam menyediakan media pembelajaran bagi siswa, karena media pembelajaran yang lengkap dan baik akan menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang baik pula.
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